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ABSTRAK 

Remaja merupakan suatu tahap perkembangan dari masa anak–anak menuju masa 
dewasa yang akan terjadi perubahan fase kehidupan dalam hal fisik, fisiologis dan sosial Seks 
bebas adalah adalah hubungan seksual yang dilakukan pranikah (tanpa menikah) dan sering 
berganti pasangan, Di indonesia kegiatan seks bebas menempatkan remaja pada tantangan 
resiko terhadap berbagai masalah kesehatan reproduksi. Setiap tahun kira–kira 15 juta remaja 
melahirkan, 4 juta melakukan aborsi, dan hampir 100 juta terinfeksi penyakit menular seksual 
yang dapat disembuhkan. angka kejadian seks bebas di indonesia tahun 2015 paling banyak 
terjadi di Kalimantan Barat, angka kehamilan hingga kelahiran di usia remaja mecapai 104 
per 1000 atau melebihi rata–rata Nasional karena itu Seks bebas atau dalam bahasa 
populernya disebut extra-marital intercrouse atau kinky-seks yang terjadi di SMA Adisucipto 
pada tahun 2015 menghinggapi beberapa siswa/siswi yang berdampak hamilnya 1 orang 
siswi kelas XI di luar nikah dan  dari Januari-Desember 2016 mengalami kenaikan dari tahun 
sebelumnya mengakibatkan 3 orang siswi kelas X hamil di luar nikah. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Remaja 
Tentang bahaya Seks Bebas Pada Siswa/Siswi Kelas X Di SMA Adisucipto Kubu Raya Tahun 
2017 yaitu, Pengertian Seks Bebas, Faktor-faktor yang yang mempengaruhi terjadinya seks 
bebas, Dampak dari perilaku seks bebas, Cara mengatasi perilaku seks bebas. 

Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu mendeskripsikan 
variabel tertentu dalam suatu penelitian tanpa mencari hubungan antar variabel. Dengan 
rancangan pendekatan Cross Sectional, dengan jumlah sebanyak 35 orang siswa/siswi. 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian dari siswa/siswi berpengetahuan kurang 
yaitu 14 orang (40,0%) dan berpengetahuan cukup 9 orang(25,7%). 

 Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 
35 responden kelas X di SMA Adisucipto Kabupaten Kubu Raya tahun 2017 tentang 
gambaran pengetahuan remaja tentang bahaya seks bebas adalah kurang.diharapkan agar 
para guru lebih meningkatkan upaya pendidikan bagi remaja dengan memberikan pendidikan 
tentang bahaya seks bebas. 
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